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ABSTRAK 

Ike Yustika Sari, 2017 Tradisi Kuntau pada Upacara Pernikahan 

Masyarakat Suku Bajo di Desa Torosiaje Laut Kecamatan Popayato 

Kabupaten Pohuwato. Skripsi, program studi Pendidikan Seni Drama Tari dan 

Musik, Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

La Ode Karlan, S.Pd, M.Sn , dan Pembimbing II Zulkipli, S.Pd M.Sn.  

Kuntau merupakan seni bela diri yang menyerupai silat oleh masyarakat suku 

Bajo yang ditampilkan pada saat pernikahan dalam adat Nerima, yakni 

penerimaan mempelai wanita terhadap mempelai pria yang ditampilkan 

bersamaan dengan Sarama yang merupakan musik atau dalam hal ini yang 

dikenal sebagai iringan dari Kuntau.   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Objek penelitian ini 

adalah Kuntau pada upacara pernikahan masyarakat suku Bajo di Desa Torosiaje 

Laut Kecamatan Popayato Kabupaten Pohuwato. Data penelitian diperoleh 

melalui tahap observasi, wawancara serta dokumentasi. Data dianalisis melalui 

langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Kuntau sebagai tradisi masyarakat suku Bajo 

yang merupakan bagian dari rangkaian Upacara adat yaitu pada tahap keempat, 

tahap adat Nerima yang artinya penerimaan  yang memiliki makna bahwa 

keluarga mempelai wanita menyambut kedatangan keluarga mempelai pria 

dengan tujuan Kuntau dapat menjadi gambaran dari semboyan masyarakat suku 

Bajo, sehingga ritus peralihan masuk pada “ritus penerimaan” oleh kelompok 

yang baru.  

Kuntau memiliki 4 jenis struktur gerak yakni dihorma, dibuka, sisanta dan 

tudungang. Jumlah dari pelaku Kuntau tidak dibatasi minimal 2 orang dalam satu 

kali bertanding namun jumlahnya harus genap. Pakaian yang digunakan juga 

sederhana menggunakan pakaian putih atau kemeja berdasarkan kesepakatan dari 

penanggung jawab Kuntau dan diiringi oleh 2 jenis alat musik yakni Gandah 

(gendang), dan Goh (gong).  

 

 

 

Kata Kunci : Kuntau, Nerima, Suku Bajo. 

 



Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

http://www.tcpdf.org

